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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui dengan metode STAD yang diterapkan
dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Kabila mampu
meningkatkan kualitas pembelajran Bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan sebanyak dua siklus di mana
masing-masing siklus dilalui dengan empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan tindakan; (2)
pelaksanaan tindakan; (3) observasi tindakan; dan (4) refleksi tindakan. Subjek penelitian
adalah seluruh siswa SMA Negeri 1 Kabila sebanyak 36 siswa dengan komposisi 20 laki-
laki dan 16 perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, teknik
evaluasi atau tes, dokumentasi, dan wawancara.

Dari hasil perhitungan statistik deskriptif diketahui bahwa nilai rata-rata untuk
masing-masing kategori pengamatan yang meliputi persiapan sebesar 4.35, pendahuluan
3,42, kegiatan inti sebesar 2.43. Hasil pengamatan ini menunjukkan bahwa secara umum
guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan pendekatan keterampilan
proses dalam setting pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah cukup baik. Hasil
analisis data penelitian tentang aktivitas guru dan siswa, guru selama ini dalam
mejelaskan materi/menyampaikan informasi sebesar 12.65%, mengorganisasikan siswa
dalam kelompok belajar kooperatif 37.23%, mendorong dan melatihkan keterampilan
kooperatif 45.45%. Dengan demikian sebagian besar waktu yang digunakan guru selama
kegiatan belajar-mengajar, membimbing siswa mengerjakan LKS dan melatihkan
keterampilan proses.

Kata kunci : pembelajaran, STAD

PENDAHULUAN

Sesuai dengan tujuan pendidikan nasiona dan untuk mengikuti perkembangan
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang maju sangat pesat, maka Bahasa
Indonesia mempunyai peranan yang sangat penting, yakni Bahasa Indonesia merupakan
salah satu Ilmu dasar yang kegunaannya dan tidak dapat dipisahkan dari limu
Pengetahuan dan Teknologi , karena hubungannya sangat erat.

Pengajaran Bahasa Indonesia di sekolah bertujuan agar siswa dapat memperoleh
kemampuan berpikir logis, kritis dan sistematis. Melalui pengajaran Bahasa Indonesia,
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siwa mampu mengembangkan kemampuan untuk berpikir secara logis dan memiliki
keterampilan berpikir kritis dalam kehidupan sehari-hari

Umumnya pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah masih menggunakan sistem
konvensional, di mana guru menerangkan, siswa mendengarkan dan mencatat serta
pengerjaan tugas. Sehingga keterlibatan siswa di sini adalah keterlibatan pasif. Mereka
hanya menerima, mempelajari apa yang diperoleh di kelas.

Dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan pendekatan keterampilan
proses, para guru sebaiknya membuat rencana pembelajaran untuk satu semester. Dalam
perencanaan ini ditentukan semua konsep-konsep yang dikembangkan, dan untuk setiap
konsep ditentukan metode atau pendekatan yang akan digunakan serta keterampilan
proses yang akan dikembangkan. Gagne dalam dahar (1986:18) menyebutkan bahwa
dengan mengembangkan keterampilan proses, anak akan dibuat kreatif, ia akan mammpu
mempelajari Bahasa Indonesia di tingkat yang lebih tinggi dalam waktu yang lebih
singkat.

Dengan menggunakan keterampilan-keterampilan memproses perolehan, siswa
akan mampu menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta
menumbuhkan dan mengembangkan sika dan nilai. Seluruh Irama , gerak atau tindakan
dalam proses belajar mengajar seperti ini akan menciptakan kondisi ‘belajar yang
melibatkan siswa secara aktif. Agar keterampilan proses yang dikembangkan dapat
berjalan, siswa perlu dilatih keterampilan proses tersebut sebelum pendekatan
keterampilan proses itu dapat dilaksanakan. Menurut Nur (1996:10) ‘pendekatan’
keterampilan proses dapat berjalan bila siswa telah memiliki keterampilan proses yang
diperlukan untuk satuan pelajaran tertentu.

Pendekatan keterampilan proses menekankan pada keterampilan memperoleh
pengetahuan dan mengkomunikasikan hasilnya. Hal ini berarti proses belajar mengajar di
sekolah tidak hanya berlandaskan pada teori pembelajaran perilaku, tetapi lebih implikasi
teori belajar kognitif dalam pengajaran Bahasa Indonesia adalah memusatkan kepada
berpikir atau proses mental anak dan tidak sekedar kepada hasilnya. Relevansi dari teori
konstruktivis, siswa secara aktif membangun pengetahuan sendiri.

Salah satu bentuk pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan konstruktivis
adala pembelajaran Kooperatif Tipe Tim Siswa Kelompok Prestasi STAD (Student
Teams Achievment Division). Pembelajaran kooperatif tipe STAD dicirikan oleh suatu
struktur tugas, tujuan dan penghargaan kooperatif. Siswa bekerja sama dalam situasi
semangat pembelajaran kooperatif seperti membutuhkan kerjasama untuk mencapai
tujuan besama dan mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan tugas.

Menurut Vigotsky, implikasi utama dalam pembelajaran menghendaki setting
kelas berbentuk pembelajaran kooperatif, dengan siswa berinteraksi dan saling
memuncukan strategi-strategi pemecahan masalah yang efektif pada masing-masing zona
perkembangan terdekat mereka. Selain itu pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
membantu siswa memahami konsep-konsep Bahasa Indonesia yang sulit serta
menumbuhan kemampuan kerjasama, berpikir kritis dan mengembangkan sikap sosial
siswa. Pembelajaran kooperatif memiliki dampak yang positif terhadap siswa yang
rendah hasil belajarnya, karena siswa yang rendah hasil belajarnya dapat meningkatkan
motivasi, hasil belajar dan penyimpanan maeri pelajaran yang lebih lama.

Agar pembelajaran kperatif dapat berjalan dengan baik siswa terlebih dahulu
dilatih keterampilan-keterampilan kooperatif sebelum pemelajaran itu digunakan. Hal ini
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dilakukan agar siswa telah memiliki keterampilan yang diperlukan untuk satuan
pembelajaran tertentu. Keterampilan kooperatif yang dilatih seperti mengajukan
pertanyaan, menjawab  pertanyaan/menanggapi, menyampaika ide/pendapat,
mendengarkan secara aktif, berada dalam tugas dan sebagainya.

Agar tujuan pembelajaran mecapai sasaran dengan baik seperti yang tercantum
dalam kurikulum, selain digunakan model pembelajaran yang sesuai, perlu adanya
perangkat pembelajaran sesuai pula. Perangkat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah perangkat pembelajaran yang dirancang oleh peneliti yang memuat informasi
berharga yang dibutuhkan guru, khususnya berbagai macam strategi dan metode serta
sumber belajar yang ditempatkan pada halaman samping sehingga sangat mudah dilihat
dan mudah dipahami. Keunggulan perangkat dalam penelitian ini dibandingkan dengan
perangkat pemebelajaran yang digunakan di sekolah selama ini khususnya SMA Negeri
1 Kabila adalah kebutuhan siswa yang dimiliki tingkat kemampuan yang berbeda dapat
ditangani. Untuk emenuhi kebutuhan seperti ini perangkat ini dilengkapi dengan alternatif
strategi pengajaran, berupa buku panduan untuk seluruh siswa, buku guru, LKS (lembar
kegiatan siswa), penguatan untuk siswa dengan kemamuan rata-rata, dan pengayaan
utnuk siswa di atas rata-rata.

METODE

Dalam proses pengembangan perangkat pembelajaran yang berorintasi
pendekatan keterampilan proses dalam setting pembelajaran kooperatif tipe STAD
digunakan four-D Model yang dikembangkan oleh Thiagarajan, semmel dan semmel
(1974:5) yang terdiri dari empat tahap yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan
dan penyearan. Namun dalam penelitian ini pengembangan perangkat pembelajaran
hanya sampai pada tahap pengembangan, karena perangkat yang digunakan belum
disebarkan ke sekola-sekolah yang lain artinya perangkat terseut digunakan pada sekolah
uji coba. Sedangkan untuk mengimplementasikan perangkat pembelajaran digunakan
rancangan penelitian tindakan yaitu rencana tindakan observasi-refleksi.

Guru mempersiapkan alat evaluasi yang memuat penilaian afektif dan kognitif.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi selama pembellajaran berlangsung
pada setiap siklus. Data hasil observasi dicatat dalam catatan bebas atau dalam format
khusus yang disetujui bersama. Kesan guru mengenai pengalaman pembelajaran
siswanya dengan menggunakan metode STAD dicatat dalam catatan tersendiri.

Dari definsi siswa ada dua data yang dikumpulkan, yaitu data tentang respon siswa
terhadap model STAD yang diterapkan, serta hasil nilai test siswa sebagai indikator
keberhasilan metode pembelajaran yang diterapkan.

Data hasil observasi pembelajaran dianalisis bersama-sama, kemudian ditafsirkan
berdasarkan kajian pustaka dan pengalaaman guru. Hasil belajar siswa dianalisis
berdasarkan ketuntasan belajar siswa, yaitu lebih dari 80% siswa sudah mencapai 65%
taraf penguasaan konsep yang diberikan.

Untuk menentukan kelas uji coba dan kelas eksperimen, digunakan sampling
random sederhana, sehingga diperoleh kelas 11 sebagai kelas eksperimen. Kelas uji coba
dalam siklus Il digunakan untuk menyempurnakan perangkat pembelajaran sebelumnya
yang dikembangkan, dan diajar dengan pendekatan keterampilan proses dalam siklus 11
dipergunakan untuk memperbaiki Kkualitas prestasi belajar dengan pembelajaran
kooperatif STAD sehingga layak digunakan pada uji coba selanjutnya.
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Dalam penelitian ini digunakan beberapa alat dan metode pengumpulan data, yaitu
tes, observasi, dan angket, Instrumen pengambil data dipergunakan untuk pengambilan
data, dari variable-variabel yang akan diukur.

PEMBAHASAN

Dalam analisis deskriptif ini yang dibahas adalah data kelas eksperimen dan tidak
dibandingkan dengan kelas kontrol karena pembelajaran di kelas kontrol tidak diamati,
kecuali data tes hasil belajar produk. Data tes hasil belajar produk selain si analisis dengan
statistik desktiprtif.
1. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dalam penelitian ini antara lain Buku
Guru, Buku Siswa, Lembar Kegiatan Siswa (LKS), APRP dan RP. Selain itu peneliti
juga mengembangkan instrumen penelitian yaitu lembar pengamatan, tes dan angket.

2. Kemampuan guru dalam megelola Pembelajaran

Dari hasil perhitungan statistik deskriptif diketahui bahwa nilai rata-rata untuk
masing-masing kategori pengamatan yang meliputi persiapan sebesar 4.35,
pendahuluan 3,42, kegiatan inti sebesar 2.43. Hasil pengamatan ini menunjukkan
bahwa secara umum guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan keterampilan proses dalam setting pembelajaran kooperatif tipe STAD
adalah cukup baik.

Guru mampu menyiapkan alat/bahan yang digunakan dalam pembelajaran, serta
mampu melatihkan keterampilan proses dan keterampilan kooperatif dan
mengoperasikan perangkat pembelajaran dengan alokasi waktu yang sesuai, bahkan
suru dapat membuat siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran.

3. Aktivitas Guru dan Siswa.

Hasil analisis data penelitian tentang aktivitas guru dan siswa, guru selama ini
dalam  mejelaskan  materi/menyampaikan  informasi  sebesar  12.65%,
mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar kooperatif 37.23%, mendorong
dan melatihkan keterampilan kooperatif 45.45%. Dengan demikian sebagian besar
waktu yang digunakan guru selama kegiatan belajar-mengajar, membimbing siswa
mengerjakan LKS dan melatinkan keterampilan proses. Hal ini sesuai dengan
skenario pembelajaran kooperaitf tipe STAD yang menekankan pada kerjasama
untuk mengembangkan keterampilan kognitif yang membangun suatu
gagasan/pengetahuan baru atau menyempurnakan pengetahuan yang sudah terbentuk
untuk mencapai tujuan bersama.

Sedangkan aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar adalah
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru 11.61%, membaca buku siswa, LKS
(termasuk menulis) 10.51%, mengerjakan LKS dengan benar28.73%, berlatih
melakukan keterampilan proses 21.22% dan hasil kerja kelompok sebesar 13.31%
mempresentasikan. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar waktu yang
digunakan adalah mengerjakan LKS dan berlatih melakukan keterampilan proses.

Bila dilihat dari angka aktivitas guru dan siswa selama kegiatan belajar mengajar,
maka secara keseluruhan aktivitas guru dan siswa menunjukkan pembelajaran yang
berorientasi pendekatan keterampilan proses dalam setting pembelajaran kooperatif tipe
STAD berpusat pada siswa, diman siswa terlibat aktif pembelajaran. Hal ini terlihat
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prosentase aktivitas siswa yang selain mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru
cukup tinggi yaitu 88.4%.

Hasil penelitian kemampuan guru dalam melatinkan keterampilan proses untuk 4 kali
pertemuan (4 RP) nilai rata-rata tiap aspek adalah meramalkan 3,5; membuat peta konsep
3,00; rentang penilaian 0-4. Data ini menunjukkan bahwa guru mengasai dan terampil
dalam melatihkan setiap komponen keterampilan proses yang digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar.

Jumlah soal yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 20 nomor yang terdiri
dari 15 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian dengan nilai tiap nomor soal 0-10. Soal
tersebut diberikan pada pelaksanaan tindakan tahap pertama (siklus 1) pada kelas
eksperimen dan diadakan penyempurnaan/perbaikan apabila perlu dengan melakukan
tindakan tahap kedua (siklus 2) yang diikuti 38 siswa pada kelas eksperimen.

Dalam siklus pertama ini, berasarkan catatan peneliti, siswa masih kurang dapat
bekerja sama, diskusi masih kurang dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan,
presentasi belum banyak mendapat perhatian/tanggapan dari pendengar (siswa dari
kelompok lain). Sehingga bisa dikatakan pada saat presentasipun siswa menunjukkan
siswa belum banyak memahami tentang konsep pokok bahasan yang dibahas.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa 80% siswa senang terhadap
keterampilan kooperatif, dan 75,5% berpendapat bahwa perangkat yang digunakan baru.
Selain itu respon siswa tentang keterampilan proses, 82,6% senang dan 72,2%
berpendapat baru mengenai keterampilan proses yang digunakan. Data ini menunjukkan
bahwa siswa senang mengikuti pembelajaran jika pembelajaran menggunakan
keterampilan kooperatif dan keterampilan proses, khususnya pada komponen
keterampilan proses melakukan pengamatan dimana pendapat siswa senang dalam
melakukan pengamaatan sebesar 95,7%

PENUTUP
Guru mampu mengelola pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses

dalam setting pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan baik dan mampu melatihkan
dan mengoperasikan dengan baik dan mampu melatihkan dan mengoperasikan dengan
baik perangkat pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang ditentukan, serta
membuat siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran. Pembelajaran dengan
pendekatan keterampilan proses dalam setting pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
mengubah pembelajaran dari teacher center menjadi student centered

a.  Guru mampu menguasai dan terampil dalam melatihkan keterampilan proses yang
digunakan dalam pembelajaran.

b. Pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses dalam setting pembelajaran
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan proporsi jawaban benar siswa serta
sebagian tujuan pembelajaran khusus yang dirumuskan tuntas.

c. Respon siswa terhadap komponen kegiatan belajar mengajar yaitu berminat
mengikuti pembelajaran berikutnya jika digunakan pembelajaran yang berorientasi
pendekatan keterampilan proses dalam setting pembelajaran kooperatif tipe STAD.
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d. Hasil belajar siswa yang diajar pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses
dalam setting pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik dari pada siswa yang
diajar tidak menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD.
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